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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesuai

SKB Menteri Agama RI Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

serta transliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesuai dilambangkan dengan huruf

dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan

huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta transliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba b Be

ت ta t Te

ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim J Je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d De

ذ żal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r Er

ز zai z Zet

س sin s Es

ش syin sy es dan ya

ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
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ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع  ‘ain ....‘... koma terbalik di atas

غ  gain g Ge

ف fa f Ef

ق  qaf q Ki

ك kaf k Ka

ل lam l El

م mim m Em

ن nun n En

و wau w We

ه ha h Ha

ء hamzah ..'.. Apostrof

ي ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

 ــ ُ ـ Dammah U U
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Contoh:

كتب kataba

فعل  fa‘ala

ذ كر żukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap pada bahasa Arab dengan lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan transliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

ى. ... Fathah dan ya Ai a dan i

....و Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كيف kaifa

هول  haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

transliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

....ى ....ا Fathah dan alif
atau ya

Ā a dan garis
di atas

...ى Kasroh dan ya Ī i dan garis
di atas

..و..و Dammah dan
waw

Ū u dan garis
di atas

Contoh:

قال qāla

قيل  qīla

يقول  yaqūlu
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4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya yaitu “t”.

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati, yaitu yang diberi harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang memakai kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka

transliterasi dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

روضة الاطفال  raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

المدينة المنورة al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan

tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai

huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:

الحج al-hajju

نزل  nazzala

البر al-birr
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ,ال

namun transliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti

bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

الرجل  ar-rajulu

الشمش asy-syamsu

السيدة as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah mengikuti

aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesuai dengan bunyinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun qamariyah.

Contoh:

قمر ال al-qamar

القلم  al-qalamu

الجلال  al-jalālu
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7. Hamzah

Transliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah

dan akhir kata. Sedangkan, jika hamzah berada di awal kata tidak dilambangkan,

karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.

Contoh:

a. Hamzah di awal:

امرت  umirtu

اكل akala

b. Hamzah ditengah:

تأ خذون  takhużūna

تأ كلون  takulūna

c. Hamzah di akhir:

شيء syaiun

النوء  an-nauu

8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis secara

terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya

dirangkai dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh

karena itu, penulisan katanya dirangkai dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

و ان االله لهو خير الرازقين  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha
lahuwa khairur-rāziqīn

بسم االله مجرها و مرسها  Bismillāhi majrehā wa mursāha
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و الله على الناس حج البيت Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti/Wa lillāhi 'alā an-

nāsi hijju al-baiti

9. Huruf Kapital

Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis

sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

nama diri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

و ما محمد الا رسول  Wa mā Muhammadun illā rasūl.

ولقد راه بالفق المبين  Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni.

الحمدالله رب العلمين Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam

tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jika penulisan tersebut disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:

نصر من االله و فتح قريب  Nasrum minallāhi wa fathun qarīb.

الله الامر جميعا  Lillāhi al-amru jamī'an/Lillāhil amru jamī'an.
والله بكل شيء علیم Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun.
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10. Tajwid

Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman transliterasi ini

adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid. Oleh karena itu, pengesahan

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

"Kecerdasan intelektual tanpa kecerdasan spiritual (TQ)

bagaikan kapal tanpa kompas; bergerak cepat namun kehilangan arah.

Pendidik adalah penunjuk arah kompas tersebut."

— Prof. Dr. BJ Habibie
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ABSTRAK

Atqiyah, Indah Khilya, 2026. “PERAN PENDIDIK DALAM
MENUMBUHKAN TQ (TRANSCENDENTAL QUOTIENT) PADA GENERASI
ALPHA DI TPQ ASSALAM MUHAMMADIYAH KAJEN”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Aba Yazid, M.Si.

Kata Kunci: Peran Pendidik, Transcendental Quotient, Geneasi Alpha

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena Generasi Alpha di era disrupsi
digital, di mana interaksi intensif dengan teknologi dan gawai sering kali mengikis
dimensi spiritualitas anak. Di tengah arus materialisme tersebut, penumbuhan
Transcendental Quotient (TQ) atau kecerdasan spiritual menjadi urgensi
fundamental agar anak memiliki koneksi kuat dengan Tuhan dan kesadaran
eksistensial yang tinggi. TPQ Assalam Muhammadiyah Kajen dipilih sebagai lokasi
penelitian karena komitmen strategisnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam
berkemajuan untuk membentengi moralitas generasi masa depan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada tiga poin utama, yaitu
peran pendidik di TPQ Assalam Muhammadiyah Kajen dalam menumbuhkan TQ
pada generasi Alpha, strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, serta
faktor pendukung dan penghambat yang ditemui selama proses penumbuhan
kecerdasan transendental tersebut berlangsung.

Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan secara komprehensif melalui
observasi partisipatif terhadap kegiatan belajar mengajar, wawancara mendalam
dengan kepala TPQ serta para pengajar (ustadz/ustadzah), dan studi dokumentasi.
Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik berperan sebagai inspirator,
motivator, dan pembimbing spiritual dengan menanamkan kesadaran akan
kehadiran Allah dalam aktivitas harian. Strategi yang diterapkan mencakup metode
pembiasaan, keteladanan, dan integrasi kisah Islami yang relevan. Adapun faktor
pendukung utamanya adalah lingkungan religius, sarana memadai, dan sinergi
orang tua, sedangkan faktor penghambatnya berupa paparan konten negatif media
sosial serta keterbatasan durasi pertemuan di kelas.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia memiliki tiga jenis kecerdasan: IQ, EQ, dan TQ. Masing-

masing dari jenis kecerdasan ini memiliki pengertian dan fungsi yang berbeda.

Yang harus diperhatikan sebelum melanjutkan tentang IQ mempengaruhi

tingkat keberhasilan seseorang, Pertama, kecerdasan kognitif, atau IQ,

merupakan salah satu alat untuk mengukur seberapa cerdas seseorang.

Kecerdasan yang dimaksud di sini adalah kecerdasan yang dihasilkan dari

pengalaman atau pembelajaran sepanjang hidup seseorang. Intelektual, logika,

kemampuan menganalisis, pemecahan masalah matematis, dan strategis, serta

kemampuan seseorang untuk berfikir, mengingat, mengevaluasi, mengolah,

menguasai lingkungan, dan bertindak dengan cara yang terarah, dikenal

sebagai IQ.

Kedua, kecerdasan emosional yang berkaitan dengan karakter disebut

emotional quotient, atau EQ. Ini berkaitan dengan kemampuan diri untuk

mengontrol perasaan, beradaptasi, mengenali perasaan orang lain, dan

beradaptasi. tanggung jawab serta komitmen. EQ juga berkaitan dengan

kemampuan seseorang untuk menerima, mengontrol, menilai, dan mengontrol

emosinya terhadap orang lain. Seseorang yang tidak memiliki EQ yang baik

cenderung tidak dapat mengontrol amarah, kurang terbuka, sulit bekerja sama

dengan orang lain, mudah curiga, tidak mudah memaafkan, dan tidak memiliki
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rasa empati yang tinggi dan sebagainya. Yang akan peneliti bahas disini yaitu

TQ (Transcendental Quotient)

Transcendental Quotient, atau TQ, adalah kecerdasan yang berkaitan

dengan kemampuan seseorang untuk memaknai hidup dan kehidupannya

melalui ajaran agama. TQ juga dapat disebut sebagai kecerdasan ilahiyah atau

ruhaniyah. TQ berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk memahami dan

melaksanakan aturan dan petunjuk transcendental, seperti Al-Quran dan hadis

Nabi. Bagi mereka yang tidak beragama Islam, transendentalnya adalah kitab-

kitab suci mereka sendiri. Pada dasarnya, ketiga jenis kecerdasan, IQ, EQ, dan

TQ, memiliki arti yang sama, yaitu memiliki makna untuk kecerdasan yang

dimiliki manusia. Namun, yang membedakan ketiganya adalah bahwa IQ

mengacu pada kecerdasan intelektuatl, EQ mengacu pada kecerdasan

emosional, dan TQ mengacu pada kecerdasan spiritual (Widiatmika. 2015).

Penerapan Transcendental Quotient ini bertujuan untuk membentuk

siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual dan emosional, tetapi juaga

memiliki karakter yang kuat, moral yang baik dan tujuan hidup yang bermakna,

yang dapat dilakukan melalui refleksi diri dan instrospeksi, memperdalam

pemahaman sisiwa tentang nilai-nilai agama yang dianut, mendorong kegiatan

spiritual/keagamaan seperti doa dan ibadah lainnya, mengembangkan karakter

anak, membentuk akhlak mulia. Transcendental Quotient memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup anak, selain itu tantangan

terbesarnya adalah bagaimana mengintegrasikan nilai spiritualitas (Agama)

dalam kehidupan sahari-hari anak. Oleh karena itu diperlukan upaya bersama
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dari pendidik, orang tua dan Masyarakat untuk memberikan lingkungan yang

mendukung pengembangan transcendental quotient anak (Jumsir. 2025).

Transendental Quotient dapat bertujuan agar membantu para peserta

didik menjadi manusia yang memiliki iman yang tertanam pada diri peserta

didik dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mahmudah, dan mempunyai

sifat yang dicerminkan oleh Nabi Muhammad Saw yaitu siddiq, amanah,

tabligh, fathanah. Kecerdasan spiritual ini merupakan kecerdasan yang menjadi

dasar penting agar sikap dan sifat anak dapat berfungsi dengan baik, oleh sebab

itu, kecerdasan spiritual di sebut juga kecerdasan terpenting yang harus ada dan

ditanamkan  didalam diri setiap anak (Indra 2024).

Upaya dalam membentuk serta mengembangkan kecerdasan spirituanl

peserta didik yaitu melalui peran seorang pendidik. Peran pendidik adalah

semua bentuk keterlibatan seorang guru pada proses mengajar dan mendidik

peserta didiknya, sehingga tujuan penbelajaran dapat mudah tercapai. Peran

pendidik sangat amatlah penting dalam mengembangkan spiritual anak.

Pendidik atau biasa di sapa ustadzah Disini memiliki peran yang sangat penting

yaitu untuk dapat menenemkan akhlakul karimah agar dapat membersihkan

jiwa anak sehingga mereka dapat menghasilkan ketaatan dan perbuatan baik

dalam kehidupan mereka, baik kepada tuhannya maupun kepada sesama

makhluknya. Untuk tempat dibinanya anak disini yaitu pada suatu Lembaga

pendidikan islam yang disebut TPQ (Taman Pendidikan Qur’an).

Lembaga pendidikan Islam adalah tempat, kelompok, atau organisasi

yang mengatur pendidikan Islam untuk anak secara terstruktur dan
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bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan Islam. Lembaga pendidikan

islam inilah yang harus dapat membuat lingkungan belajar yang nyaman bagi

anak agar pendidikan berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan

pembelajaran (Sulistiyono. 2021).

TPQ Assalam Muhammadiyah Kajen merupakan lembaga pendidikan

Islam yang berada di bendungan kulon Rt. 06/ Rw. 02 Kajen Jl. Lapangan

Nasional Kajen Pekalongan. Yang bergerak di bidang kegiatan agamis, TPQ

singkatan dari Taman Pendidikan Al-Qur'an, adalah tempat yang ideal untuk

anak dapat belajar membaca Al-Qur'an dan kegiatan pembelajaran agama

Islam lainnya. Tempat ini juga membantu mengembangkan nilai-nilai spiritual

agar anak yang diharapkan anak tersebut dapat memiliki kepribadian dan

akhlak yang baik.

Kebanyakan pada saat ini program pendidikan hanya berpusat pada

kecerdasan intelektual (IQ), padahal yang sebenarnya dibutuhkan adalah

bagaimana mengembangkan kecerdasan hati, seperti inisiatif, optimisme dan

kemampuan beradaptasi yang kini menjadi dasar penilaian baru. Menurut

perspektif Islam, pendidikan dilihat sebagai lembaga yang memiliki peran yang

sangat penting dalam masyarakat dan mengarahkan proses perubahan. Oleh

karena itu, Pada dasarnya, tujuan pendidikan Islam adalah untuk

menumbuhkan kemampuan manusia untuk menjadi individu yang beriman,

cerdas, dan bertaqwa yang dapat mengembangkan, mengembangkan, dan

menyesuaikan perilaku yang baik sesuai dengan kebutuhan (Sumbula 2022).



5

Namun pada kasus ini peneliti melakukan observasi pada awal penelitian,

yang didapati bahwa kurangnya adab dan akhlak yang dimiliki oleh beberapa

peserta didik  seperti tidak berdoa pada saat awal pembelajaran, bergurau atau

mengobrol dengan temanya, tidak mendengarkan materi yang di jelaskan oleh

ustazah, meminjam handphone milik ustazah untuk bermain, bahkan ada yang

sampai menjawab saat di tegur oleh ustazahnya dan lain sebagainya.

Untuk itu diperlukan peran seorang pendidik dimana seorang guru

tersebut bisa mengarahkan anak didiknya kepada kebaikan dan mencapai pada

kecerdasan spiritual  melalui berbagai aspek yaitu kesadaran akan kehadirat

tuhan dan mendekatkan diri kepadanya, peserta didik bisa introspeksi diri dan

merefleksikan diri atas kesalahanya dan menjadi anak yang lebih baik lagi,

membangun hubungan yang harmonis antar sesama dan memiliki sifat empati

dan kasih sayang menjadikan anak emosionalnya bisa terkontrol oleh dirinya

dan menjadikannya anak lebih mudah di bentuk karakter oleh ustadzahnya dan

memudahkan menyerap segala ilmu yang diberikan oleh ustadzahnya.

Pendidik di TPQ bertanggung jawab mengarahkan pandangan hidup anak agar

tidak melulu berorientasi pada dunia, melainkan juga kepada Sang Pencipta.

َ َ َ َ ِ َٱ دُ ُ وَ رٗ َ  ۡ ُ ِ ۡ ۡ وَأَ ُ َ ُ ٓاْ أَ ُ اْ  ُ َ سُ ءَا رَةُ وَ ٱ َ ِ ۡ َٱ ۡ َ َ

نَ  ُ ۡ َ ادٞ  َ ِ ظٞ  َ ِ  ٌ َ ِ َ َ َ ونَ ٱ ُ َ ۡ ُ َ نَ  ُ َ ۡ َ ۡ وَ ُ َ َ ٓ أَ َ
"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka
kepada apa yang Allah perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan." (Q.S. At-Tahrim [66]: 6)
(Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 2019: 560).
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Surat At-Tahrim ayat 6 menegaskan tentang tanggung jawab besar yang

dipikul oleh setiap individu, khususnya para orang tua dan pendidik, untuk

menjaga diri serta keluarga mereka dari siksa api neraka melalui pendidikan

moral dan spiritual yang kokoh (Shihab. 2002). Ayat ini menunjukkan bahwa

menyelamatkan keluarga dari kehancuran di akhirat tidak cukup hanya dengan

memenuhi kebutuhan materi atau intelektual (IQ) semata, melainkan harus

diimbangi dengan penanaman nilai-nilai ketauhidan dan kecerdasan

transendental (Transcendental Quotient) agar anak memiliki benteng keimanan

yang kuat (Hamka, 2015). Implementasi nyata dari perintah ayat ini di era

modern adalah dengan membekali generasi muda melalui pembiasaan ibadah,

akhlak mulia, serta penguatan adab Islami guna menghadapi disrupsi moral di

era digital (Nata, 2018).

Dalam melakukan perannya sebagai pendidik tidak dapat dipungkiri

bahwa para pendidik harus mempertimbangkan strategi saat mengajar. Hal ini

dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat dicapai. Suatu

aktivitas pembelajaran Mengajar yang dilakukan tanpa strategi berarti kegiatan

dilakukan tanpa pedoman dan arah yang jelas. Kegiatan yang dilakukan tanpa

pedoman dan arah dapat menyebabkan penyimpangan yang dapat

mengakibatkan tidak tercapainya tujuan yang digariskan (Surjono 2018).

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, peneliti sangat

tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan komprehensif mengenai “Peran

Ustadzah TPQ dalam Menumbuhkan Transcendental Quotient pada Generasi
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Alpha Guna Membentuk Kecerdasan Dalam Ranah Spiritual di TPQ As Salam

Muhammadiyah Kajen”

TPQ ialah tempat yang sangat selaras dan sangat kondusif, tempat para

pendidik membimbing para anak didiknya supaya mereka mampu belajar dan

menerapka sikap dan sifat keagamaanya tanpa terkontaminasi oleh perilaku

dan kebiasaan yang menjerumuskan mereka kepada kebodohan mengenai ilmu

agama. Dimana pada saat ini di zaman yang sedang melewati masa modernisasi

ini, teknologi semakin maju yang dimana pada anak zaman sekarang atau lebih

dikenal dengan sebutan gen alpha hanya sekedar mengikuti trend tanpa berfikir

kegiatan tersebut semakin menyimpang serta semakin jauh dari syariat Islam

yang menjadikan masa depan anak zaman sekarang terancam (Ratu Langit

2024).

Pendidik di TPQ yang biasanya di panggil dengan Ustadzah merupakan

seseorang yang mengajarkan dan mempraktikkan tentang apa saja yang Agama

Islam ajarkan didalamnya pendidik tersebut harus paham bagaimana  cara

untuk mengarahkan, mengajarkan, mendidik dan memberi teladan yang baik

kepada anak didiknya agar mencapai proses menuju pendewasaan jasmani dan

rohaninya, tetapi fakta yang ada di lapangan pada era saat ini seorang pendidik

bukan hanya di tuntut untuk menjadi professional, bahkan mereka juga dituntut

untuk menjadi manusia yang serba bisa dengan keterbatasannya. Dengan

demikian, para Ustadzah harus memberikan contoh pada tindakannya, baik

perbuatan, maupun ucapan yang mana perbuatan, tindakan maupun ucapan

tersebut berhubungan dengan agama.
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Nilai spiritual mengarah pada keyakinan dan prinsip yang mengarahkan

seorang menuju perilaku etis dan tumbuh menjadi pribadi yang kuat pada nilai-

nilai ajaran agama dan norma yang ada. Hal tersebut memiliki mempunyai

tugas yang begitu penting dalam menyongsong perkembangan Masyarakat,

membentuk pribadi dan menumbuhkan rasa kesejahteraan Masyarakat. Kaidah

atau pedoman sikap spiritual yang sumbernya dari Al-Qur’an dan hadist nabi.

Konsep nilai-nilai spiritual tumbuh dan berkembang selaras dengan

berjalannya waktu, secara menyeluruh, nilai spiritual bertujuan sebagai

pengarah, pembimbing manusia menuju perbuatan yang berbudi luhur dan ikut

serta dalam menyelaraskan dalam kemajuan Masyarakat secara menyeluruh

(Fauzan., et al 2024).

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Peran pendidik dalam menumbuhkan TQ

Perlunya optimalisasi peran pendidik (ustadz/ustadzah) di TPQ As

Salam Muhammadiyah Kajen sebagai inspirator, motivator, dan

pembimbing spiritual untuk menanamkan kesadaran ketuhanan

(ilahiyah) pada anak-anak generasi Alpha. Yaitu adanya tantangan bagi

pendidik dalam menenemkan akhlakul Karimah dan membersihkan jiwa

agar anak menghasilkan ketaatan dalam kehidupan sehari-hari

mereka.Strategi Pembelajaran.

1.2.2 Strategi Pembelajaran

Adanya masalah berupa kurangnya pengembangan strategi atau

metode pembelajaran yang variatif dan interaktif oleh guru, sehingga
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mengakibatkan kurangnya kualitas anak dalam kecerdasan spiritual,

serta perlu merumuskan strategi yang tepat (seperti metode pembiasaan,

keteladanan dan integrasi kisah Islami) agar materi mudah diterima an

dipraktikkan oleh santri

1.2.3 Faktor pendukung dan penghambat

Intensitas interaksi generasi alpha dengan teknologi tanpa filter

serta pengaruh media sosial yang rentan mengikis dimensi spiritualitas

anak dan membuat mereka gampang bosan saat mengaji, seringkali apa

yang diajarkan di TPQ tidak dipraktikkan atau tidak mendapatkan

dukungan yang baik dilingkungan keluarga sehingga kesadaran

spiritualitas anak menjadi bias kembali, serta adanya keterbatasan durasi

pertemuan dikelas dan sarana atau fasilitas pendukung pembelajaran

yang interaktif di TPQ.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada upaya dan metode yang diterapkan oleh

pendidik di TPQ As Salam Muhammadiyah Kajen dalam menanamkan nilai-

nilai Transcendental Quotient (TQ) atau kecerdasan transendental, yang

mencakup kesadaran spiritual dan koneksi mendalam dengan Sang Pencipta,

khusus bagi santri yang tergolong dalam Generasi Alpha. Batasan subjek

penelitian dibatasi hanya pada para pengajar aktif dan santri kelahiran tahun

2010 ke atas di lembaga tersebut, sedangkan batasan materi ditekankan pada

implementasi pendidikan karakter berbasis ketauhidan serta praktik ibadah

harian yang bertujuan membentuk kecerdasan ruhani. Penelitian ini tidak akan
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membahas aspek kecerdasan emosional (EQ) atau kecerdasan intelektual (IQ)

secara mendalam, melainkan hanya menjadikannya sebagai unsur pendukung,

serta tidak melibatkan analisis terhadap pola asuh orang tua di rumah secara

mendetail agar fokus tetap tertuju pada efektivitas peran pendidik di

lingkungan internal TPQ.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran pendidik di TPQ Assalam Muhammadiyah Kajen dalam

menumbuhkan Transcendental Quotient pada generasi Alpha?

2. Apa saja strategi yang digunakan oleh pendidik di TPQ As-Salam

Muhammadiyah Kajen untuk menumbuhkan Transcendental Quotient pada

generasi alpha?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Penumbuhan Transcendental

Quotient anak di TPQ Assalam Muhammadiyah Kajen?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui peran pendidik di TPQ Assalam Muhammadiyah Kajen dalam

menumbuhkan TQ pada generasi alpha

2. Mengetahui apa saja strategi yang digunakan oleh pendidik di tpq Assalam

Muhammadiyah Kajen Untuk menumbuhkan TQ pada generasi alpha

3. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat penumbuhan

Transcendental Quotient anak di TPQ Assalam Muhammadiyah Kejen
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1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

pengetahuan bagi peneliti maupun akademisi mengenai Transendental

Quotitent dan hasil penelitiannya juga dapat menjadi referensi bagi

peneliti di bidang pendidikan, terutama yang berkaitan dengan peran

pengajar yang penting dalam memengaruhi hasil belajar.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik

Manfaat praktis bagi pendidik melalui penelitian ini adalah

tersedianya rujukan dalam mengoptimalkan peran mereka sebagai

mentor spiritual di lingkungan TPQ. Pendidik dapat menggunakan

temuan ini untuk mengevaluasi dan memperbarui teknik

pendampingan mereka agar lebih adaptif terhadap kebutuhan

Generasi Alpha, khususnya dalam upaya internalisasi nilai-nilai

ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi TPQ

Penelitian ini diharapkan menjadi panduan praktis bagi pendidik

di TPQ Assalam Muhammadiyah Kajen dalam mengintegrasikan

nilai-nilai ketuhanan ke dalam metode pengajaran guna membangun

kecerdasan transendental (TQ) santri. Hasilnya dapat digunakan

sebagai referensi strategis untuk membentuk karakter generasi Alpha
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yang tidak hanya cakap secara kognitif, tetapi juga memiliki

kedekatan spiritual yang kuat dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi Pembaca

Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi orang tua dan

masyarakat mengenai pentingnya kolaborasi dengan pendidik dalam

menanamkan kecerdasan transendental pada Generasi Alpha sejak

dini. Melalui pendekatan yang tepat, pembaca dapat memahami cara

membimbing anak agar tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi

juga memiliki fondasi spiritual yang kokoh sebagai benteng

menghadapi tantangan era digital
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan pembahasan mengenai peran

pendidik dalam menumbuhkan Transcendental Quotient (TQ) pada generasi

Alpha di TPQ As Salam Muhammadiyah Kajen, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pendidik di TPQ As Salam Muhammadiyah Kajen memiliki peran yang

sangat krusial, tidak hanya sebagai pengajar baca-tulis Al-Qur'an (transfer

of knowledge), melainkan sebagai mentor spiritual, motivator, dan teladan

utama (uswah hasanah). Pendidik berperan menanamkan kesadaran

ilahiyah (ketuhanan) dengan cara menyentuh hati santri melalui dialog iman

yang penuh kasih sayang. Pendidik juga berhasil mengintegrasikan nilai

ketauhidan ke dalam kehidupan digital santri generasi Alpha, sehingga

mereka mampu memandang kemajuan teknologi sebagai titipan dan sarana

mendekatkan diri kepada Allah SWT.

2. Strategi yang diterapkan oleh pendidik di TPQ As Salam Muhammadiyah

Kajen berfokus pada penggabungan pemahaman iman yang logis dan

adaptif melalui pendekatan keteladanan secara nyata guna merespons

karakteristik generasi Alpha yang kritis. Strategi ini diwujudkan melalui

metode pembiasaan (habitual method) aktivitas positif secara konsisten

setiap harinya, seperti pembacaan doa sebelum belajar, hafalan surat-surat

pendek, hadis pilihan, pelaksanaan shalat berjamaah, serta pembiasaan
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kebersihan kelas sebagai cabang keimanan. Selain itu, pendidik

mengintegrasikan metode kisah Islami (storytelling atau sirah nabawiyah)

untuk mengonseptualisasikan nilai tauhid yang abstrak menjadi konkret,

serta mengombinasikannya dengan metode eksploratif melalui tadabbur

alam di luar kelas untuk mengenalkan kebesaran Allah lewat ayat-ayat

kauniyah. Guna mengantisipasi kejenuhan santri dan keterbatasan durasi

fokus anak usia dini, pendidik menyelipkan gamifikasi edukatif berupa kuis

interaktif berbasis game, pemberian ice breaking, lagu Islami bernada lucu,

serta menyelenggarakan program khusus seperti Malam Bina Takwa

(Mabit) pada bulan Ramadhan untuk membangun kedekatan emosional dan

spiritual secara menyenangkan.

3. Faktor pendukung utama meliputi adanya keteladanan otentik dari guru,

suasana lingkungan TPQ yang tenang, nyaman, aman, dan penuh

kekeluargaan, serta penggunaan media visual dan metode cerita yang

menyentuh ranah emosional anak. Dukungan terbesar juga bersumber dari

sinergi positif lingkungan keluarga (orang tua) yang konsisten

mendampingi, memberikan contoh perilaku baik, dan menyelaraskan nilai-

nilai spiritual yang diajarkan di TPQ ke dalam kehidupan sehari-hari di

rumah, Kemudian faktor penghambat internal terdiri dari keterbatasan usia

dan fokus anak yang secara alami masih didominasi keinginan bermain atau

jajan, keterbatasan durasi waktu pertemuan di kelas, serta kelelahan fisik

santri akibat padatnya aktivitas sekolah formal dan les sejak pagi hari.

Sementara faktor penghambat eksternal mencakup kurangnya
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kesinambungan stimulasi keagamaan di rumah akibat orang tua yang sibuk

bekerja, pengaruh pergaulan luar yang negatif, serta paparan intensif

terhadap gawai dan konten media sosial yang tidak terfilter sehingga

mengikis kembali nilai spiritualitas anak.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah di jelaskan diatas maka dapat diambil

saran yang dapat membantu memecahkan masalah yang ada kepada pihak yang

terkait diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik (Ustadzah) di TPQ

Hendaknya para ustadzah terus memperbarui pendekatan pengajaran

agar relevan dengan karakteristik Generasi Alpha yang akrab dengan

teknologi. Penanaman nilai ketuhanan tidak hanya dilakukan secara lisan,

tetapi juga melalui visualisasi dan analogi yang logis.

Mengingat TQ sangat berkaitan dengan rasa kehadiran Tuhan,

ustadzah diharapkan konsisten menjadi figur teladan yang mempraktikkan

nilai-nilai transendental dalam keseharian, bukan sekadar memberikan

materi teori.

2. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan menciptakan lingkungan rumah yang

mendukung spiritualitas yang telah dibangun di TPQ. Mengingat Generasi

Alpha sangat terpapar dunia digital, orang tua perlu membimbing anak

dalam memilah konten agar nilai-nilai transendental tetap terjaga di tengah

arus informasi global.
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3. Bagi Santri (Anak Didik)

Diharapkan para santri tidak hanya mengejar kemampuan membaca

Al-Qur'an secara teknis, tetapi juga mulai membiasakan diri untuk

merasakan kehadiran Allah dalam setiap aktivitas kecil di luar jam TPQ.

Santri didorong untuk lebih berani berdialog dan bertanya mengenai

makna ibadah yang mereka lakukan, sehingga kecerdasan transendental

mereka tumbuh secara sadar, bukan sekadar hafalan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang

lebih mendalam terkait Peran Pendidik dalam Menumbuhkan TQ

(Transcendental Quotient) Pada Generasi Alpha. Penulis berharap peneliti

selanjutnya dapat menemukan topik-topik permasalahan yang lain, karena

seiring berkembangnya zaman
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